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FAKTOR – FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN HARGA DIRI 

PADA MAHASISWA DI STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA 

 

Samuel Tamo Ama¹, Nur Anisah² , Antok Nurwidi Antara³ 

INTISARI  

Latar belakang: Harga diri merupakan evaluasi seseorang terhadap 

dirinya sendiri secara positif atau negatif. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Harga Diri pada mahasiswa di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta  

 

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan metode analisis korelasi dengan pendekatan cross section. 

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa STIKES Wira Husada 

Yogyakarta sebanyak 86 responden. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling dengan sampel sebanyak 86 

responden. Pengambilan data menggunakan google form dan 

menggunakan uji chi square dalam analisis data. 

  

Hasil: Berdasarkan hasil uji chi square antara Faktor Biologis dengan 

harga diri diperoleh hasil p value 0,000<0,05, Faktor Psikologis  dengan 

harga diri diperoleh hasil p value 0,004<0,05, Faktor Sosial dengan Harga 

Diri diperoleh hasil p value 0,006<0,05 yang berarti ada hubungan yang 

signifikan terhadap Faktor Biologis, Psikologis, Sosial Dengan Harga Diri. 

  

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan terhadap Faktor Biologis, 

Psikologis, Sosial Dengan Harga Diri pada mahasiswa di STIKES Wira 

Husada Yogyakarta  

 

Kata kunci: Harga diri, Biologis, Psikologis, Sosial  

 

¹Mahasiswa S1 Ilmu keperawatan dan Ners STIKES Wira Husada 

Yogyakarta  

²Dosen S1 Ilmu keperawatan dan Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta  

³Dosen S1 Ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta  
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FACTORS RELATED TO SELF-ESTEEM OF STUDENTS AT 

STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA  

 

Samuel Tamo Ama¹, Nur Anisah² , Antok Nurwidi Antara³ 

ABSTRACT 

Background: Self-esteem is a person's evaluation of himself positively 

or negatively.  

Objective: This study aims to determine the factors associated with 

self-esteem in students at STIKES Wira Husada Yogyakarta   

Purposes: This type of research is a quantitative study using correlation 

analysis method with a cross section. The population in this study were 

students of STIKES Wira Husada Yogyakarta as many as 86 

respondents. The sampling technique in this study was total sampling 

with a sample of 86 respondents. Data retrieval using google form and 

using chi square in data analysis.  

Results: Based on the results of the chi square between Biological 

Factors and self-esteem, the results obtained p value 0.000 <0.05, 

Psychological Factors with self-esteem obtained  p value 0.004 <0.05, 

Social Factors with Self-esteem obtained p value results 0.006 <0 .05 

which means there is a significant relationship to Biological, 

Psychological, Social Factors with Self-Esteem.  

Conclusion: There is a significant relationship between Biological, 

Psychological, Social Factors with Self-Esteem in students at STIKES 

Wira Husada Yogyakarta   

Keywords: Self-esteem, Biological, Psychological, Social   
1Student of S1 Nursing and Nurse STIKES Wira Husada Yogyakrta 

²Lecturer of S1 Nursing and Nurse STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3S1 Lecturer in Public Health STIKES Wira Husada Yogyakrta 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Mahasiswa adalah seorang yang sedang dalam proses menimbah 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 

salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas (Naskah Publikasi – 

Muhammad Asrul Fajar | 1, 2 C.E.).  

      Mahasiswa pada jenjang S1 tergolong pada rentang usia rata-rata 

19-23 tahun yang dimana pada usia tersebut tergolong pada fase 

dewasa awal yang merupakan fase transisi antara remaja dan dewasa. 

Menurut Santrock (1999 dalam Faiziah, 2016), orang dewasa muda 

termasuk pada masa transisi baik transisi secara fisik, transisi secara 

intelektual, serta transisi peran sosial. Sedangkan menurut Erikson 

(1959 dalam Fauziah, 2016) fase usia dewasa awal merupakan 

kebutuhan untuk membuat komitmen dengan menciptakan suatu 

hubungan interpersonal yang erat dan stabil serta mampu 

mengaktualisasikan diri seutuhnya untuk mempertahankan hubungan 

tersebut.(Fauziah, 2016)  

      Aspek-aspek perkembangan yang dihadapi usia mahasiswa 

sebagai fase usia dewasa awal (Santrock, 1995 dalam Fauziah, 2016)  

salah satunya  adalah Perkembangan kognitif. Menggambarkan 
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efisiensi dalam memperoleh informasi yang baru, berubah dari mencari 

pengetahuan menuju menerapkan pengetahuan itu (Schaise, 1997); 

Perkembangan sosio-emosional. Menggambarkan hubungan sosial 

individu dengan lingkungannya yang terdiri dari 3 fase yaitu fase 

pertama (menjadi dewasa dan hidup mandiri), fase kedua (pasangan 

baru yang membentuk keluarga baru (Goldrick, 1989)), dan fase ketiga 

(menjadi keluarga sebagai orang tua dan memiliki anak).(Fauziah, 

2016) 

      Mahasiswa merupakan kaum intelek yang seharusnya mengerti 

akan situasi bangsa dan negara serta memperbanyak pengetahuannya 

di berbagai bidang. Mereka harus lebih berpikiran kritis dan lebih berani 

dalam menyatakan fakta serta realita yang ada. Mereka juga harus 

memiliki wawasan yang luas dalam mengatasi suatu problem atau 

berbagai peristiwa yang memiliki dampak yang besar terhadap 

perkembangan dan kemajuan dari bangsa dan negara.(Fauziah, 2016) 

      Mahasiswa dalam melaksanakan aktifitas akademiknya yang padat 

bisa saja timbul berbagai permasalahan meliputi motivasi belajar yang 

menurun, kurang percaya diri, stress dan gangguan konsep diri. 

Permasalah yang muncul disebabkan karena banyaknya kegiatan yang 

dikerjakan dan tuntutan yang harus dipenuhi, tugas kuliah, dan 

manajemen waktu yang kurang baik. 

      Sehubungan dengan permasalahan terkait konsep diri mahasiswa, 

yang mana komponen konsep diri salah satunya adalah tentang harga 
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diri, maka penting bagi mahasiswa untuk memiliki harga diri yang baik. 

Harga diri juga merupakan komponen penting dalam menentukan 

prestasi belajar mahasiswa. Harga diri (self esteem) yang dimiliki 

mahasiswa harusnya mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

prestasi belajar mahasiswa. Harga diri merupakan aspek yang sangat 

penting pada mahasiswa, sebagian karena manusia memang sangat 

memperhatikan berbagai hal tentang diri, termasuk siapa dirinya, 

seberapa positif atau negatif seorang individu memandang dirinya, 

bagaimana citra yang ditampilkan pada orang lain, dan lain-lain. 

(Debarun Chakraborty, 2016) 

      Mahasiswa yang memiliki self esteem tinggi akan membangkitkan 

rasa percaya diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta 

rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini. Remaja dengan self 

esteem rendah akan lebih rentan berperilaku negatif karena self esteem 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang (Clemes, 2012: 3), sehingga 

di kampus secara tidak langsung mahasiswa akan menghadapi 

masalah-masalah karena perilaku negatif akibat self esteem 

rendah.(Debarun Chakraborty, 2016) 

      Harga diri juga merupakan komponen penting dalam menentukan 

prestasi belajar mahasiswa. Harga diri (self esteem) yang dimiliki 

mahasiswa harusnya mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

prestasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki self esteem 

tinggi akan membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakin akan 
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kemampuan diri, rasa berguna serta rasa bahwa kehadirannya 

diperlukan di dunia 

      Harga diri merupakan aspek yang sangat penting bagi mahasiswa, 

sebagian karena manusia memang sangat memperhatikan berbagai hal 

tentang dirinya, termasuk siapa dirinya, seberapa positif atau negatif 

seseorang memandang dirinya, bagaimana citra yang dia tampilkan 

pada orang lain. Oleh karena itu, gambaran dan perbedaan harga diri 

yang ada pada mahasiswa menjadi hal yang perlu dikembangkan dan 

dimiliki oleh setiap individu khusunya mahasiswa. (Sudirman, 2015) 

      Semakin tinggi harga diri mahasiswa membuat nilai akademiknya 

semakin tinggi, aktif dalam organisasi dan penampilan sosial membaik 

sedangkan mahasiswa yang harga dirinya rendah dapat 

mengakibatkan masalah akademik, penampilan sosial dan tidak dapat 

menghargai akan kemampuannya yang ia miliki dan tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Hidayat et al., 2016)  

      Menurut Lerner dan Spanier dalam Ghufron, dkk (2013) 

menyatakan bahwa harga diri adalah tingkat penilaian yang positif atau 

negatif yang dihubungkan dengan konsep diri seseorang. Harga diri 

merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya  secara harga diri 

tinggi mampun harga diri rendah. Harga diri rendah adalah suatu 

kesedihan atau perasaan duka berkepanjangan. Harga diri rendah 

digambarkan perasaan negatif terhadap dirinya sendiri termasuk 

hilangnya rasa kepercayaan diri dan harga diri. (Narullita, 2017). 
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      Ada beberapa faktor yang menyebabkan harga diri yaitu: faktor 

predisposisi merupakan penolakan orang tua yang tidak realistis, 

kegagalan berulang kali, kurang mempunyai tanggung jawab personal, 

ketergantungan pada orang lain, ideal diri yang tidak realistis. 

Sedangkan faktor penyebab terjadinya harga diri rendah adalah 

hilangnya sebagian anggota tubuh, berubahnya penampilan atau 

bentuk tubuh, mengalami kegagalan, serta menurunnya produktivitas. 

(Kerja, 2019). 

     Prevalensi harga diri rendah di dunia berdasarkan penelitian di dunia 

pada tahun tahun 2011 yang menunjukan bahwa data klien harga diri 

rendah pada berbagai negara, Belanda 24,99%, Norwegia 22,37%, 

Australia 36,85%, Swedia 42,90%, Kanada 32,61%, Italia 20,28%, 

Jerman, 16,06%, Inggris 41.73% dan Amerika serikat 31,92%. Pada 

penelitian ini dilakukan dengan jumlah total 69,269 klien, angka 

tersebut tergolong cukup tinggi di berbagai negara di dunia. (Kuntari & 

Nyumirah, 2019)  

      Menurut departemen kesehatan republik indonesia prevalensi klien 

dengan harga diri rendah di indonesia lebih dari 30% klien dengan 

harga diri tidak mendapatkan penanganan. Jumlah penderita gangguan 

jiwa sebanyak 2,5 juta yang terdiri dari pasien harga diri rendah dan 

diperkirakan 40% menderita harga diri rendah. (Kuntari & Nyumirah, 

2019) 
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      Menurut RISKESDAS (2013) harga diri rendah merupakan bagian 

dari masalah mental emosional yang secara nasional sebanyak 11,6% 

masalah mental emosional menunjukan angka 4,9%. Berdasarkan data 

di RSJ Prof. Dr. Soerojo magelang jumlah klien harga diri rendah pada 

tahun 2016 sampai 2018 mengalami fluktuatif, pada tahun 2016 jumlah 

klien sekitar 451 jiwa, tahun 2017 mengalami peningkatan sekitar 479 

jiwa, dan pada tahun 2018 sekitar 467 jiwa (Tanti, 2019).  

      Berdasarkan data yang didapat dari Akademik bahwa  Mahasiswa 

keperawatan di Stikes Wira Husada Yogyakarta tahun akademik 2021-

2022 berjumlah 94 mahasiswa diantaranya semester I sebanyak 60 

mahasiswa, semester III sebanyak 34 mahasiswa. Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 21 Oktober 2021 

terhadap  8 mahasiswa diantaranya semester I sebanyak 5 mahasiswa 

dan semester III sebanyak 3 mahasiswa dengan metode wawancara, 

hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa 3 mahasiswa mengatakan 

merasa memiliki sikap negatif terhadap dirinya yaitu merasa gagal 

menjadi kakak yang baik buat adik-adiknya, gagal menjadi anak yang 

baik bagi orang tua dan merasa tidak mampu dalam mengerjakan tugas 

Alasanya masih memiliki sikap kekanak-kanakan, selalu melawan 

kepada orang tua dan susah untuk mengerjakan tugas. 

      Dampaknya mereka selalu dibanding-bandingkan oleh orang 

tuanya dengan teman-temannya. kurangnya motivasi untuk belajar 

membuat nilai akademik mereka menurun. untuk mengatasi masalah 
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tersebut mereka ingin terus belajar untuk mengubah sifat negatifnya 

dan akan rajin untuk mengerjakan tugas-tugasnya. Sedangkan 5 

mahasiswa lainya mengatakan bahwa mereka tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dikarenakan mereka 

susah untuk berinteraksi dengan orang baru. Alasanya malu untuk 

memulai berkomunikasi karena perbedaan dialek atau logat. 

Dampaknya mereka kurang bersosialisasi  dengan orang lain, dan hal 

ini membuat mereka kadang menarik diri dari lingkungannya. Adapun 

Cara yang mereka lakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan terus mengembangan diri seperti dalam hal bahasa, 

bersosialisasi dan komunikasi. Akan tetapi dengan cara tersebut 

masalah yang mereka alami belum teratasi dengan baik.  

      Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik meneliti dengan 

judul faktor faktor yang berhubungan dengan harga diri pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Apakah yang Berhubungan 

Dengan Harga Diri Pada Mahasiswa di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta”? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

untuk mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan  harga 

diri pada mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui karakteristik pada mahasiswa di STIKES Wira 

Husada Yogyakarta dari segi : Usia, Jenis kelamin, Angkatan 

dan Asal daerah 

b. Mengetahui hubungan faktor biologis dengan harga diri pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta 

c. Mengetahui hubungan faktor psikologis dengan harga pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta 

d. Mengetahui hubungan faktor sosial dengan harga diri pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta  

D. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu : 

1. Materi  

Materi dalam penelitian ini masuk lingkup ilmu keperawatan jiwa. 

2. Responden  

Responden penelitian ini adalah mahasiswa di STIKES Wira 

Husada Yogyakarta angkatan 2020-2021 
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3. Waktu penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 

sampai Juli 2022. 

E. Manfaat penelitian  

1. Bagi mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa terkait faktor faktor yang berhubungan dengan harga 

diri. Sehingga dapat mengantisipasi kecenderungan harga diri yang 

negatif  

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta  

Dapat bermanfaat sebagai sumber referensi di perpustakaan dalam 

rangka menambah informasi tentang faktor faktor yang 

berhubungan dengan harga diri. 

3. Bagi penelitian selanjutnya  

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

wacana pikiran untuk mengembangkan, memperdalam, dan 

memberikan masukan dan sumber data bagi perkembangan ilmu 

keperawatan khususnya keperawatan jiwa juga sebagai acuan bagi 

penelitiselanjutnya.
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F. Keaslian Penelitian  

NO Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Anisa 

Febristi, 

et. al 

2020 

Faktor sosial 

dengan self 

Esteem (harga 

diri) pada 

remaja 

Desain yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

deskriptif analitik 

dengan pendekatan 

cross sectional dan 

teknik pengambilan 

data proportional 

stratified random 

sampling dan analisis 

data uji chi square dan 

analisis regresi logistik   

Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini 

lebih dari setengah 

52,3% remaja di panti 

asuhan mengalami self 

esteem yang negatif. 

Ada hubungan faktor 

pengasuh dengan self 

esteem anak remaja di 

panti asuhan   

Persamaannya jenis 

penelitian 

menggunakan 

rancangan cross 

section dan analisis 

data uji chi square 

Perbedaannya 

terletak pada 

jenis penelitian 

deskriptif 

analitik, teknik 

pengambilan 

sampel, analisis 

data regresi 

logistik, jumlah 

sampel 768 

dalam penelitian 

ini 86   
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NO Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

2 Widianti, 

2021 

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan harga 

diri rendah 

pada remaja  

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan narrative 

review dengan 

mengikuti pedoman 

preferred reporting 

items for systematic 

reviews and meta-

analyses (PRIMA) 

yang diawali dengan 

pemilihan topik, 

kemudian menentukan  

Hasil penelitian ini 

terdapat hubungan 

antara penampilan fisik 

dengan terjadinya harga 

diri rendah situasional 

pada remaja 

diantaranya hubungan 

jerawat hiperpigmentasi 

dengan harga diri 

rendah yang keparahan 

jerawat dan hubungan 

kelebihan berat berat 

badan dengan harga diri  

Persamaan dari 

judul yang akan saya 

teliti terletak pada 

variabel dependen 

dan independen  

Perbedaannya 

terletak pada 

metode 

penelitian,meng

gunakan 

pendekatan 

narrative review 

dengan 

mengikuti 

pedoman 

preferred 

reporting 

reviews and 
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NO Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

pertanyaan penelitian 

berdasarkan PICO, 

lalu merumuskan kata 

kunci dengan 

menggunakan teknik 

boolean  

rendah yang 

mempengaruhi terhadap 

perlakuan yang mereka 

terima dari teman 

sebayanya seperti 

komentar negatif, 

viktimisasi dan 

perundangan  

mete- 

Analyse dan 5 

artikel dalam 

penelitian ini 

menggunkan 

respoden 

sebanyak 86 

responden. 

3 Budiman,

et .al  

2011 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

harga diri 

remaja akhir 

Metode dalam 

penelitian ini adalah 

survei analitik dengan 

pendekatan studi 

potong lintang, teknik 

Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini 

sebagian besar 

mempunyai harga diri 

tinggi dan ada pengaruh 

Persamaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada variabel faktor-

faktor   

Perbedaannya 

terletak pada 

jenis penelitian 

survei analitik 

dengan 
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NO Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

(16-18 tahun) pengambilan data 

purposive sampling 

110 sample dan 

analisis data kai 

kuadrat  

signifikan faktor 

pengalaman terhadap 

harga diri remaja dan 

faktor lainnya  

pendekatan 

potong lintang, 

teknik purposive 

sampling 110 

responden 

dalam penelitian 

ini sebanyak 86 

responden dan 

analisis data   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah ditemukan di Bab IV, maka dapat 

diambil kesimpulan  sebagai berikut:  

1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan harga diri pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta adalah 

faktor: Biologis, Psikologis dan Sosial  

2. Karakteristik responden:  

a. Berdasarkan Usia 20-24 tahun sebanyak 46 responden  

b. Berdasarkan Jenis kelamin perempuan sebanyak 69 

responden 

c. Berdasarkan Angkatan 2020 sebanyak 44 responden 

d. Berdasarkan Asal daerah NTT sebanyak 69 responden  

3. Ada hubungan faktor biologis dengan harga diri pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta. Dengan 

nilai Asymp.Sig. 0,000  

4. Ada hubungan faktor psikologis dengan harga diri pada  

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta. Dengan 

nilai Asymp.Sig. 0,004 
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5. Ada hubungan faktor sosial dengan harga diri pada 

mahasiswa di STIKES Wira Husada Yogyakarta. Dengan 

nilai Asymp.Sig. 0,006 

B. Saran  

      Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan 

saran yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi mahasiswa keperawatan  

 Bagi mahasiswa disarankan lebih percaya diri dalam bidang 

apapun terutama bidang akademik maupun non akademik 

supaya bisa meningkatkan kualitas belajar di lingkungan 

kampus maupun lingkungan masyarakat. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta  

 Terutama untuk para dosen lebih aktif dan bisa memberikan 

kenyamanan dalam proses belajar-mengajar dan membantu 

dalam meningkatkan harga diri mahasiswa terutama 

mahasiswa baru, agar mereka mampu beradaptasi dengan 

baik di lingkungan kampus sekaligus mereka mampu 

meningkatkan rasa kepercayaan diri mereka saat di dalam 

kampus maupun diluar kampus  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 Peneliti yang berminat meneliti pada materi yang sama 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 
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meneliti variabel lain yang berhubungan dengan harga diri 

rendah.   
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